BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang hubungan bimbingan keagamaan bagi narapidana dengan kesadaran

beragama di Lapas Polewali Mandar maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1
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Bimbingan Keagamaan narapidana berada pada kategori bagus, dengan
menganalisis pada hasil angket yang dibagikan kepada 35 responden agar
lebih maksimal, meskipun masih ada sebagian kecil responden yang belum
sepenuhnya mengatakan bimbingan keagamaan narapidana yang dilakukan
berada pada kategori bagus.

Kesadaran beragama dengan menganalisis hasil angket yang dibagikan
kepada 35 responden, menunjukkan bahwa kesadaran beragama berada pada
kategori sangat bagus atau sudah berada pada tingkat maksimal, meskipun
masih ada sebagian kecil responden yang belum sepenuhnya mengatakan
bahwa kesadaran beragama yang di lakukan berada pada kategori sangat
bagus.

Terdapat korelasi yang signifikan antara hubungan bimbingan keagamaan
bagi narapidana dengan kesadaran beragama di Lapas Polewali Mandar.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa bimbingan beragama narapidana dengan kesadaran
beragamanya adalah sebesar 98% dalam arti sebesar 2% lainnya dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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5.2
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Saran

Sehubung dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, untuk

mengoptimalkannya maka diajukan saran-saran yang sekiranya dapat menjadi bahan

pertimbangan demi tercapainya hasil yang maksimal dan diharapkan agar tujuan yang

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik adapun saran-saranya sebagai berikut:

5.2.1

5.2.2

5.2.3

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan bimbingan keagamaan
bagi narapidana dengan kesadaran beragama di Lapas Polewali Mandar
hendaknya pembimbing lebih rutin dalam menyelenggarakan bimbingan
keagamaan serta memahami situasi keadaan narapidana, sehingga narapidana
merasa nyaman dan tidak merasa terpaksa untuk mengikuti bimbingan
keagamaan.

Bagi narapidana yang ada di Lapas Polewali Mandar, agar kiranya selalu
berusaha meningkatkan minat untuk mengikuti bimbingan keagamaan agar
kesadaran beragamapun semakin meningkat pula.

Berkaitan dengan bimbingan keagaamaan dengan kesadaran beragama, hal ini
harus tetap dikembangkan oleh setiap narapidana karena bimbingan ini tidak
hanya berhubungan pada lingkungan Lapas Polewali Mandar saja. Namun,
akan berdampak pada perilaku kehidupan manusia yang tak lepas pada prinsip

syariah islam.



